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DISKURSUS PEMIKIRAN

MENGEMBANGKAN TEOLOGI
REKONSILIASI SOSIAL

Abstraksi

G. Budi Subanar

Bagian ini akan memaparkan asal-usul dan apa itu Teologi Rekonsiliasi Sosi-
al, sebuah teologi yang dikembangkan di Fakultas Teologi Wedhabakti. Teologi
rekonsiliasi sosial merupakan teologi yang dibangun atas dasar pengalaman yang
hidup di dalam masyarakat. Kemunculan Teologi Rekonsiliasi sosial tidak bisa
dilepaskan dari gelombang masyarakat yang diwarnai dengan konflik, perang,
kekerasan, pembunuhan massal dan upaya rekonsiliasi yang dibangun oleh ber-

bagai pihak.

Awal Mulanya saatl itu. Dalam sebuah tulisan di tanggungjawabkan.
dalam East Asia Pastoral Review?, Suatu disiplin ilmu teologi,

Penj istilah Teologi So-
mpslaastiaicioR Tom Jacobs dan J.B. Banawiratma bukan saja mau mempertanggung

sial memang tidak

ditemukan dalam
Ensiklopedi Teo-
logi. Lain halnya
dengan Teologi
Politik' dan Teo-
logiPembebasan?.
Sebagai sebuah
metodologi pen-
gajaran  teologi,
Teologi Sosi-
al pertama Kkali
muncul pada per-
tengahan  tahun
70-an.  Metode
pengajaran  teo-
logi sosial, mula-
nya berasal dari
Proyek Teologi
Kerja, dimulai
dari sebuah usaha
pembaharuan yang

jawabkan iman,
sebagaimana
terjadi  dengan
usaha  pergu-
mulan pemiki-
ran para Bapa
Gereja,  fides
quaerant intel-
lectum. Lebih
jauh dari usaha
untuk memper-
tanggungjawab-
kan iman secara
rasional, teologi
perlu menerangi
permasalahan-
permasalahan
baru yang di-
hadapi orang-
orang beriman.
Karenanya,

dilakukan oleh sejumlah dosen menjelaskan bagaimana sebuah teologi bukan lagi melulu mewu-
pada Fakultas Teo!oziWedhabz;kti metode yang baru dalam penga- judkan fides quaerant intellectum
i jaran teologi dirintis dan diper-
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melainkan sekaligus merupakan
gsaha bagaimana orang beriman
mempertanggung jawabkan tind-
akannya. Dan tindakan tersebut
merupakan jawaban atas tuntutan
situasi dalam konteks hidup terten-
.

Tentu saja, pertanggung ja-
waban orang beriman tersebut
antara lain akan berkait dengan
masalah moral. Di samping itu,
akan juga memunculkan implikasi
pastoral. Akan tetapi perlu disadari
bahwa masalah moral, atau masa-
lah pastoral yang dihadapi muncul
dari pergulatan hidup nyata. Den-
gan demikian perlu kiranya unsur
keterlibatan dalam pengalaman
hidup nyata. Di samping sebuah
keterlibatan yang intens, diperlu-
kan juga pemahaman atas kom-
pleksitas permasalahan hidup yang
dihadapi. Dengan demikian, paling
tidak, ada dua hal yang perlu diper-
hatikan. Pertama, sehubungan den-
gan keterlibatan yang intens atas
pengalaman hidup yang digumuli.
Kedua, pemahaman yang kompre-
hensip atas dunia tempat di mana
pengalaman tersebut berlangsung.
Inilah dua hal yang dimasukkan
dalam pertimbangan dalam metode
pengajaran berteologi yang dirintis
sebagai sebuah usaha baru.

Pengalaman sebagai Dasar
Berteologi

Setiap usaha untuk mema-
knai tindakan dengan iman tentu
akan terkait dengan pengalaman
hidup. Karenanya, tindakan orang
beriman senantiasa bertolak dari
pengalaman hidup. Untuk itu, me-
tode pengajaran baru yang diper-
kenalkan menjadikan pengalaman
sebagai titik tolak dari usaha untuk
berteologi. Berbagai tokoh Teolo-
gi Pembebasan mempertanggung
jawabkan bagaimana di satu sisi
mereka telah menerima pengajaran

teologi klasik dari masa lampau
maupun dari belahan bumi yang
lain. Di sisi lain, mereka bergulat
dengan kehidupan konkret sehari-
hari. Mereka mengalami pemiki-
ran-pemikiran tersebut tak mam-
pu mencerahi pergumulan hidup
mereka. Singkatnya, pengalaman
hidup konkret tak lagi mampu di-
terangi oleh tradisi teologi yang
telah ada®. Untuk itulah dalam
melakukan proses teologinya,
para teolog dari Teologi Pembe-
basan memiliki dinamikanya yang
khusus. Gustavo Guttierez, dalam
metode teologinya, memisahkan
dalam dua tahap yakni tahap prak-
sis sebagai saat diam di-hadapan
Allah, dan tahap berteologi seba-
gai saat berbicara tentang Allah.
Pada tahap pertama, orang men-
galami Allah dalam kontemplasi
(doa, ibadat) dan aksi (komitmen).
Pada tahap kedua, orang berbicara
tentang Allah secara tepat berdasar
pengalaman dari tahap pertama.’
Di samping itu, pengalaman seba-
gai titik berangkat dalam berteo-
logi telah menjadi sebuah praktek
yang berkembang dalam berbagai
aliran pemikiran teologi.®

Dalam bukunya, Anali-
sis Sosial, P. Henriot dan Boland
menjelaskan bagaimana sebuah
usaha yang bertahap dilakukan. Se-
bagai tahap pertama, pengalaman
dijadikan titik tolak. Menyusul
kemudian beberapa tahap lain be-
rupa usaha analisis sosial untuk
memahami pengalaman dengan
berbagai kacamata ilmu-ilmu lain.
Sampai pada akhirnya melakukan
refleksi teologis. Dengan demiki-
an, dalam usaha refleksi teologi
tersebut tahapan-tahapan dilalui
untuk tidak terjebak dalam sebuah
pemahaman yang membabi buta
mengacu pada tradisi iman tanpa
mempertimbangkan kompleksitas
pemahaman yang saling terkait
satu sama lain.

Tentu premis-premis nilai
yang bertolak dari iman perlu di-
pegang sejak awal. Di satu sisi,
premis nilai tersebut menjadi ca-
krawala acuan. Hal tersebut antara
lain berkaitan dengan kebenaran,
keadilan yang universal sifatnya
tapi sekaligus juga spesifik yang
mengacu pada sumber iman. Di
lain pihak, proses pemahamannya
dilakukan melalui sejumlah jalan
yang tersedia pada berbagai ilmu
lain yang memampukan untuk me-
mahami secara komprehensip.

Konteks yang Berkembang
dalam Berteologi

Pemunculan teologi rekonsi-
liasi sosial di dalam perkuliahan
pada Fakultas Teologi Wedha-
bakti, Universitas Sanata Dharma,
dilatar belakangi oleh sejumlah
faktor, Pertama, svatu cakrawala
yang muncul dari banyaknya ka-
jian yang bertemakan konflik dan
rekonsiliasi menyusul terjadinya
berbagai konflik, perang saudara
dan praktek pembunuhan massal
oleh rejim penguasa di berbagai
negara di Eropa Timur, negara-ne-
gara Balkan, dan sejumlah negara
Afrika. Kedua, pada tingkat na-
sional, sejarah kita juga menyim-
pan kisah tragedi nasional yang
belum tuntas penanganannya.
Ketiga, praktek kekerasan selama
rejim Soeharto masih meninggal-
kan korban-korban bisu yang me-
nyimpan trauma. Masih ditambah
peristiwa-peristiwa konflik dan
kekerasan multidimensional men-
jelang jatuhnya Suharto dan masa
sesudahnya. Dalam latar belakang
konflik dan kekerasan yang me-
nimbulkan banyak korban tersebut
mendorong berkembangnya kajian
konflik dan rekonsiliasi.

B. Kieser, salah seorang yang
turut mematangkan proyek teologi
di Fakultas Teologi Wedabhakii,
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beberapa waktu lalu menyatakan
kekuatirannya bahwa pengajaran
proyek teologi Harapan, Ekaristi
dan Sosial” dapat mengalami masa
Stagnan, mandeg bahkan mung-
kin juga menyimpang dari usaha
awalnya. Kekuatiran tersebut an-
tara lain didasarkan pada praktek
yang saat ini berlangung. Kekua-
tiran pertama berkaitan dengan
dinamika pengajarannya. Semula
pengalaman ditekankan, namun
dalam pengolahannya menjadi
diabaikan, disingkirkan. Kedua,
praktek pengajaran teologi tidak
lagi dikembangkan oleh pengampu
generasi berikutnya. Kekuatiran B,
Kieser cukup beralasan. Selama 25
tahun pelaksanaan Teologi Proy-
ek, belum pernah ada penelitian
mendalam bagaimana dampak ser-
ta hasil kerja metode baru tersebut,
dan beberapa evaluasi lainnya.

Kemandegan tersebut juga di-
mungkinkan kalau tidak memper-
hatikan perkembangan kajian yang
berkembang dari disiplin teologi
sendiri. Atau juga dalam kaitan-
nya dengan ilmu lain. Di samping
itu, kemandegan juga dapat terjadi
kalau tidak ada kepekaan terhadap
permasalahan yang berkembang.

Beberapa tahun terakhir
ini, kami berusaha mengembang-
kan mata Sosial.

Istilah korban di dalam teolo-
gi dapat menunjuk pada pemaha-
man yang beragam. Di dalam Eka-
risti, istilah korban akan mengacu
pada pemahaman tentang korban
persembahan Yesus Kristus dalam
peristiwa sengsara, dan wafat yang
menjadi jalan bagi kebangkitan-
Nya. Di dalam khasanah teologi
pembebasan, istilah korban akan
menunjuk pada pihak yang men-
galami penindasan akibat struk-
tur-struktur yang tidak adil. Dari
pengalaman korban inilah teolo-
gi pembebasan dibangun untuk
memperjuangkan pembebasan dari

struktur penindasan yang tidak adil
yang berakibat pada kemiskinan
dan penderitaan. Perjuangan ter-
sebut memberi pengharapan baru,
memperoleh pembebasan, mele-
paskan diri dari struktur-struktur
kedosaan yang menindas.

Di samping pengertian di atas,
istilah korban di dalam teologi re-
konsiliasi sosial mengacu pada pi-
hak yang mengalami pengalaman
pahit dengan beragam akibatnya.
Baik pengalaman traumatis aki-
bat penyiksaan fisik, mengalami
teror, mengalami stigmatisasi dan
penyingkiran, serta berbagai dis-
kriminasi. Merekalah pihak-pihak
yang mengalami berbagai kerugi-
an. Bahkan juga pihak pelaku yang
telah terluka kemanusiaannya.

Untuk  memahami penga-

laman para korban tersebut, ma-
hasiswa yang berproses dalam
teologi rekonsiliasi sosial perlu
menjalin kontak dengan mereka.
Dengan tinggal bersama, berin-
teraksi dan bergaul bersama me-
reka, para mahasiswa mengenali
dan mulai menggulati pengalaman
konflik dan kekerasan itu. Berbagai
pengalaman pedih dan tuturan pa-
hit, pasrah dan apa pun Jjuga yang
tidak dengan mudah dan begitu
saja muncul akan menjadi bagian
dari pengalaman para mahasiswa
tersebut.

Pengalaman yang dipe-
roleh tersebut akan dicerna dalam
seluruh proses perkuliahan yang
berlangsung. Bukan melulu men-
Jadi bahan mentah untuk dianalisis
dan didiskusikan. Pengalaman-
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pengalaman itu dicerna, dan didia-
logkan. Dengan demikian pengo-
lahan dan refleksinya tidak melulu
menjadi essai yang deskristif anali-
1is. Tetapi lebih-lebih akan menjadi
marasi. Sebagaimana pengalaman
itu kaya dengan berbagai nuansa,
sekaligus mengandung banyak hal
vang problematis dan dilematis.
Dalam proses pengolahan
tersebut dosen dan mahasiswa ti-
dak lagi sendirian. Ada pihak-pi-
hak lain yang turut terlibat. Mereka

jawabkan dirinya. Ketiganya me-
liputi: lingkaran masyarakat, ling-
karan akademis, dan lingkaran ge-
reja. Lingkaran-lingkaran tersebut
merupakan sebuah lingkaran kon-
sentris, memiliki -satu titik pusat
yang sama. Sehubungan dengan
teologi rekonsiliasi sosial, yang
menjadi titik temu tersebut ada-
lah KORBAN.-Di dalam lingkup
tersebut teologi rekonsiliasi sosial
mewujudkan dirinya.

Dengan tinggal bersama, berinteraksi
dan bergaul bersama mereka, para ma-
hasiswa mengenali dan mulai menggulati

pengalaman konflik dan kekerasan itu

adalah yang peduli, membantu dan
mendampingi para korban. Dengan
demikian dalam proses berteologi
tersebut sekaligus juga berlangs-
ung dalam komunikasi dan kerja-
sama dengan berbagai kelompok
rekonsiliatif yang sudah ada. Da-
lam proses tersebut berlangsung
usaha untuk memikirkan dan men-
gembangkan suasana membangun
proses rekonsiliatif tahap berikut-
nya.

Dalam proses tersebut
berlangsung suatu jawab atas per-
tanyaan teologi itu sebuah ilmu
yang menjawab kebutuhan siapa.
Pertanyaan tersebut kiranya tidak
dapat dijawab secara langsung be-
gitu saja. Menjawab pertanyaan
tersebut kiranya perlu menempat-
kan kepada siapa saja ilmu teologi
mempertanggung jawabkan diri-
nya. David Tracy, dalam bukunya
The Analogical Imagination® men-
gungkapkan bagaimana sebuah
usaha teologi akan berhadapan
dengan 3 (tiga) lingkaran kepada
siapa teologi mempertanggung

Beberapa Landasan dan Pen-
gembangannya

Dengan demikian proses
Teologi Rekonsiliasi Sosial dapat
ditempatkan di dalam dua horizon
luas. Yang pertama berkaitan den-
gan situasi mutakhir yang berkem-
bang di berbagai tempat di belahan
dunia, mau pun di Indonesia sen-
diri. Hal tersebut sudah disinggung
di depan. Dalam konteks ini, teo-
logi rekonsiliasi sosial merupakan
upaya untuk menanggapi permasa-
laban yang berkaitan dengan kon-
flik dan kekerasan. Yang kedua
berkaitan dengan berbagai ajaran
dalam dokumen mutakhir dari
Gereja. Dari sejumlah dokumen
dalam mempersiapkan pergantian
millenium, ada yang memuat po-
kok bahasan tentang rekonsiliasi.
Ada tiga dokumen yang ditulis
Paus Yohanes Paulus II berisi pe-
san tentang pertobatan, dan rekon-
siliasi. Ketiga dokumen tersebut:
Tertio Millenio Adveniente (Keda-
tangan Milenium Ketiga), Nuovo
Millenio Inuente (Milenium Baru

Sudah Datang), Incamnationis My-
sterium (Misteri Penjelmaan). Di
samping ketiga dokumen tersebut,
terdapat dokumen lain yang dibuat
oleh komisi kepausan, sejumlah
sambutan Paus, maupun dokumen
yang sifatnya regional mau pun lo-
kal. Di antaranya: dokumen yang
berkaitan dengan Holocaust; sam-
butan Paus pada Hari Perdamaian
Sedunia tiap tanggal 1 Januari;
dokumen Sinode Uskup Asia, The
Church in Asia; serta dokumen
yang dikeluarkan oleh Konperensi
Waligereja Indonesia (KWI). Di
samping itu Kitab Suci, tradisi Ge-
reja dan pemikiran sejumlah teolog
Jjuga tetap menjadi acuan.

Satu yang perlu dikemu-
kakan secara agak mendetail yakni
Tertio Millenio Adveniente. Doku-
men ini menegaskan bahwa Tahun
Yubileum adalah Rahmat Penjel-
maan Putera Allah dan Penyelamat
yang dirayakan oleh Gereja seba-
gai Sakramen keselamatan, tanda
persatuan erat dengan Allah, dan
kesatuan umat manusia. Karenanya
perayaan Yubile perlu dimaknai
dengan perayaan sakramental. Hal
inilah yang menjadi program da-
lam komisi-komisi gereja lokal di
dalam masa persiapannya (1994-
1996) mempromosikan untuk
mengadakan penyadaran (TMA
31). Dasar dari perayaan tersebut
adalah pengampunan dosa, dan
pertobatan. Untuk hal tersebut da-
pat juga merujuk pada Sinode Para
Uskup 1984 yang ketiga. Pengka-
Jiannya akan berkaitan dengan ma-
salah ketidakadilan yang diderita
korban dan martabatnya; tanggung
jawab pelaku, kesalahan kolektif,
dan kemungkinan impunitas. Se-
dangkan pada pihak ketiga per-
gumulannya berkaitan dengan ke-
benaran, dan keadilan.’ Pengkajian
atas pokok-pokok tersebut telah
banyak dilakukan oleh berbagai
ahli yang menangani masalah kon-
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flik dan rekonsiliasi.'” Dengan de-
mikian pembahasan pada wilayah
moral tersebut dapat terus didala-
mi dalam kerjasama lintas ilmu:
RobertSchreitermenyebutkan
bahwa keterlibatan teologi rekon-
siliasi telah memberi sumbangan
tersendiri. Tatkala berbagai pihak
yang terlibat dalam proses rekonsi-
liasi mengalami kekeringan dalam
pekerjaan rutinnya menangani ma-
salah konflik dan kekerasan, teolo-
gi memberikan sumbangan melalui
spiritualitas penanganan konflik
dan kekerasan.'' Sekaligus, usaha
mengembangkan rekonsiliasi ter-
sebut berhadapan dengan berbagai
pihak yang secara naif memandang
perkara ini, atau ingin mengambil
Jjalan pintas, bahkan juga pihak-pi-
kak yang menghalangi terjadinya
proses rekomsiliasi tersebut.
atas pengeriian rekonsiliasi juga
beriangsung di dalam pemikiran fil-
safat dekonmstruksif. Sebagaimana
antara lain dilakukan oleh Jacques
Derrida. Kemungkinan dan kemu-

stahilan dalam memberi pengam- _

punan memperoleh. pembahasan
yang memberi penerangan bagai-
mana pemikiran tentang rekonsi-
liasi dapat diperkembangkan.!3

Penutup

Bertolak pada proses berteo-
logi dalam lingkup teologi rekonsi-
liasi sosial dengan langkah-langkah
di atas, menjadi jelas bagaimana
dalam seluruh proses berhadapan
dengan kenyataan konkret, dan un-
tuk mengaitkan diri dengan bidang
ilmu yang lain, serta bekerja sama
dengan berbagai pihak, membuat
teologi untuk memperbarui diri
terus menerus di dalam cara ker-
janya. Bahkan juga dalam komu-
nikasi pembahasaannya. Teologi
tidak bisa lagi berdiri sendiri men-
jadi benteng gading dalam ling-

kungan tradisinya tanpa interaksi
yang diperkaya dan memperkaya
pihak lain. Tanpa melakukan hal
tersebut, teologi tidak akan pernah
bersentuhan dan mendarat pada ke-
hidupan konkret yang menjadi me-
dan keterlibatan dari orang-orang
beriman. Inilah yang telah mendo-
rong pada sejumlah teolog (pemi-
kir) dan orang-orang yang berteo-
logi untuk turut bergulat bersama
dalam kehidupan masyarakat yang
telah diwarnai dengan konflik dan
kekerasan. Dalam keikutsertaan
tersebut menjadi jelas bagaima-
na manusia beriman menjalani
hidupnya dengan berbagai usaha
yang setiap waktu perlu diperbarui
dan dikembangkan terus menerus.
Dan dalam pergulatan tersebut,
teologi dan para pemikirnya tidak
bisa lagi hidup sendirian di dalam
wilayah yang seolah-olah menjadi
dunia tersendiri.

G. Budi Subanar,
Dosen Teologi Sosial USD
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